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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dan masyarakat memiliki hubungan yang erat sekali. Bila 

sektor pendidikan bergerak secara harmonis dan serasi, maka sektor masyarakat 

pun bergerak secara harmonis pula. Akan tetapi, jika salah satu mengalami 

ketidak harmonisan, maka sektor lainnya akan berpengaruh. Dari sinilah awal 

terjadinya krisis kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, sebagai solusi masalah 

diatas diperlukan adanya pendidikan moral spritual.
1
 

Pada hakekatnya kegiatan pembelajaran adalah suatu proses interaksi 

atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa. Proses pembelajaran adalah 

merupakan suatu sistem. Dengan demikian pencapaian standar proses untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dapat dimulai dari menganalisis setiap 

komponen yang dapat membentuk dan mempengaruhi kualitas pembelajaran. 

Namun demikian, komponen  yang dianggap sangat mempengaruhi proses 

pendidikan adalah komponen guru.
2
 

Pembelajaran adalah suatu konsep dari dua dimensi kegiatan (belajar-

mengajar) yang harus direncanakan dan diaktualisasikan, serta diarahkan pada 

pencapaian tujuan atau penguasaan sejumlah kompetensi dan indikatornya 

sebagai gambaran hasil belajar. Pada dasarnya pembelajaran merupakan 

                                                           
1
 Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), hal.  34. 

2
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inoatif-Progresiff (Konsep, Landasan, dan 

Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)), (Jakarta: Prenada Media Grup, 

2009), hal. 1. 
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kegiatan terencana yang terkondisikan atau merangsang seseorang agar bisa 

belajar dengan baik sesuai dengan tujuan pembelajaran.
3
 

Menurut Winario Surachmad metode adalah cara yang di dalam 

fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Semakin baik metode itu 

semakin efektif pula pencapaian tujuan.
4
 Akan tetapi, dalam kenyataannya 

masih banyak guru-guru yang belum dapat menyesuikan metode pembelajaran 

yang diterapkan dengan kebutuhan anak. 

Setiap  guru memiliki cara atau pendekatan sendiri untuk menjelaskan 

materi yang akan disampaikan kepada peserta didik. Dengan adanya berbagai 

macam pendekatan pembelajaran diharapkan pendidik/guru mampu memberikan 

perubahan terhadap pembelajaran yang memungkinkan peserta didik lebih aktif 

terhadap kegiatan belajar mengajar di kelas. Dan pada tugasnya, guru sebagai 

pengajar diharuskan memiliki inovasi-inovasi baru agar mampu mengembangkn 

kemampuan peserta didiknya mencapai keberhasilan belajar yang optimal. 

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 

dirumuskan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan adalah “usaha sadar dan 

terencan mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi sendiri”. Pengertian ini mengisyaratkan 

bahwa proses pembelajaran adalah menempatkan murid sebagai pusat 

perhatian.
5
 

                                                           
3
 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 5. 

4
 Winario Surachmad, Metodologi Pengajaran Nasional, (Bandung: Jemmars, 1982), hal.74. 

5
 Utomo Dananjaya, Media Pembelajaran Aktif Edisi ke III (Bandung: Nuansa Cendekia, 2013), 

hal .16-17. 
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Sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa: 

“ Tujuan Pendidikan Nasional adalah mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab.”
6
 

 

Sebagai penjabaran dari tujuan pendidikan nasional tersebut, maka 

secara khusus dirumuskan tujuan pendidikan agama adalah mempersiapkan 

peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan 

nilai-nilai ajaran agama dan atau menjadi ahli agama.
7
 Dalam rumusan lain 

disebutkan bahwa jika berbicara tentang tujuan pendidikan Islam, berarti 

berbicara tentang nilai ideal yang bercorak Islami. Sedangkan idealitas Islami itu 

sendiri pada dasarnya adalah mengandung nilai perilaku manusia yang didasari 

atau dijiwai oleh iman dan takwa kepada Allah Swt sebagai sumber kekuatan 

mutlak yang harus ditaati.
8
 

Pendidikan fikih pada lembaga madrasah memang bukan satu-satunya 

faktor yang menentukan dalam pembentukan watak dan kepribadian peserta 

didik. Akan tetapi di dalam mata pelajaran fikih terdapat kontribusi dalam 

memotivasi peserta didik untuk mempraktikkan nilai-nilai keyakinan keagamaan 

(tauhid) dan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. 

                                                           
6
  UU Sisdiknas No.20 Th 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan penjelasannya pasal 

2 ( Media Wacana: Jogjakarta), hal.12. 
7
 Ibid, pasal 30 ayat 2, hal.23. 

8
 Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hal. 119. 
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Adapun materi pelajaran fikih kelas VII di MTs YAPI Pakem ini 

meliputi tentang sujud syukur, sujud tilawah, pusa, zakat, haji, umroh, makanan 

halal dan makanan haram.
9
 Dengan demikian pelajaran fikih merupakan 

pelajaran yang teoritis dan aplikatif. Pelajaran teoritis maksudnya menanamkan 

ilmu-ilmu pengetahuan, sedangkan pelajaran aplikatif yaitu membentuk perilaku 

dan sikap kegamaan dalam kehidupan sehari-hari.  

Ada beberapa pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan pendidik 

untuk kegiatan pembelajarannya di kelas, diantaranya Pendekatan Kontekstual, 

Pendekatan pedagogis, Pendekatan Psikologis, Pendekatan Pembiasaan, 

Pendekatan Religius, Pendekatan Rasional, Pendekatan Fungsional, Pendekatan 

Emosional, dan Pendekatan Historis. Akan tetapi tidak semua pendekatan-

pendekatan diatas digunakan oleh pendidik karena  pendekatan yang akan 

digunkan menyesuaikan dengan materi dan kondisi peserta didik.
10

 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan guru fikih pendekatan 

pembelajaran yang digunakan ataupun diterapkan ada beberapa macam. Dan 

pemilihan pendekatan tersebut menyesuaikan materi ajar, sumber ajar dan 

kondisi siswa. Pendekatan yang akan digunakan guru fikih nantinya diharapkan 

dapat memudahkan siswa untuk menerima materi dan peserta didik juga dapat 

mengaplikasikan perilaku-perilaku keagamaan yang terkandung di dalam 

kehidupan sehari-hari. 

                                                           
9
 Hasil wawancara dengan Ibu Irmayanti pada tanggal 18 Maret 2015 pukul 10.00. 

10
 Ibid...,  
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Menurut ibu Irmayanti selaku guru mapel fikih pemahaman terhadap materi 

materi keagamaan sangat berpengaruh terhadap perilaku sehari-hari para siswa. 

Secara umum, belum semuanya memahami dengan betul materi-materi yang 

berkaitan dengan perilaku keagamaan. Sekitar 65% perilaku siswa sudah baik, 

dan sisanya masih kurang dan sangat perlu bimbingan dari para guru. Karena 

perilaku keagamaan dianggap sangat penting bagi para siswa, terlebih mereka 

sedang menginjak usia remaja yaitu usia peralihan dari anak-anak ke usia 

dewasa, maka sangat perlu arahan dan bimbingan supaya terbentuk perilaku 

keagamaan yang baik. 

Dengan pendekatan pembelajaran yang sesuai dan tujuan pembelajaran 

dirumuskan secara jelas maka peserta didik akan lebih mudah menyerap dan 

mengerti materi yang disampaikan oleh guru. Dengan memahami materi 

keagamaan tersebut, paling tidak siswa tahu mana perilaku yang harus dia 

lakukan dan mana yang harus dia tinggalkan 

Berangkat dari pemahaman di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pendekatan Pembelajaran Fikih Dalam Membentuk 

Perilaku Keagamaan Siswa Kelas VII di MTs YAPI Pakem Sleman 

Yogyakarta Tahun Pelajaran 2014/2015.” Maksud dari judul tersebut  adalah 

implementasi dari penggunaan pendekatan pembelajaran fikih oleh guru, 

pendekatan-pendekatan pembelajaran apa saja yang dipergunakan guru ketika 

menyampaikan materi dikaji yang dapat membentuk perilaku keagamaan 

siswa. 
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B. Rumusan Masalah 

Dengan memperhatikan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan 

beberapa pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian skripsi ini 

antara lain sebagai berikut: 

1. Apa saja pendekatan pembelajaran yang digunakan guru fikih dalam 

membentuk perilaku keagamaan siswa kelas VII di MTs Yapi Pakem 

Sleman Yogyakarta? 

2. Apa saja faktor yang mempe ngaruhi penggunaan pendekatan 

pembelajaran mata pelajaran fikih dalam membentuk perilaku keagamaan 

siswa kelas VII di MTs Yapi Pakem Sleman Yogyakarta? 

3. Bagaimana hasil dari pendekatan pembelajaran  yang digunakan guru fikih 

dalam membentuk perilaku keagamaan siswa kelas VII di MTs YAPI 

Pakem Sleman Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui lebih dalam tentang pendekatan pembelajaran fikih 

yang digunakan guru fikih dalam membentuk perilaku keagamaan pada 

peserta didik kelas VII di MTs YAPI Pakem Sleman Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi penggunaan pendekatan 

pembelajaran pada mata pelajaran fikih kelas VII di MTs YAPI Pakem 

Sleman Yogyakarta. 
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c. Untuk mengetahui hasil dari pendekatan pembelajaran yang digunakan 

guru fikih dalam membentuk perilaku keagamaan siswa kelas VII di MTs 

YAPI Pakem Sleman Yogyakarta.  

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara umum kegunaan atau manfaat penelitian ini adalah sebagai 

bentuk partisipasi dalam khazanah pengembangan kajian pendidikan 

Islam, terutama dalam mengkaji pendekatan pembelajaran Fikih dalam 

membentuk perilaku keagamaan peserta didik. 

b. Diharapkan dapat menjadi acuan bagi para praktisi pendidikan 

khususnya guru fikih dalam menerapkan pendekatan pembelajarn 

dalam membentuk perilaku keagamaan siswa. 

c. Sebagai salah satu upaya memberikan informasi dan pemikiran bagi 

pembaca dan masyarakat luas pada umumnya, khususnya bagi peneliti 

sendiri. 

D. Telaah Pustaka 

Untuk mendukung penyusunan skripsi ini maka telaah pustaka sangat 

berguna bagi proses penyusunan skripsi ini. 

Pertama, skripsi karya Tri Hastuti, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah 

Universitas Negeri Islam Yogyakarta yang berjudul Peran Sekolah Dalam 

Membentuk Perilaku Keagamaan Siswa Kelas II SMP N 2 Temon. Dalam skripsi 

ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh peran sekolah dalam membentuk 
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perilaku kegamaan siswa kelas II SMP N Temon dan mengetahui faktor 

pendukung an penghambat perilaku keagamaan siswa kelas II SMP N Temon.
11

 

Kedua, skripsi karya Umi Muflihatun, Mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Yogyakarta tahun 

2011 yang berjudul Pendekatan-Pendekatan dalam Pembelajaran  Aqidah 

Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Ditinjau Dari Perilaku Keagamaan Remaja 

Pada Siswa Kelas VII MTsN Karanganyar Purbalingga. Dalam penelitian ini 

pendekatan pembelajaran yang digunakan guru untuk siswa yang usianya 

memasuki remaja diantaranya pendekatan pengamalan, pendekatan pembiasaan, 

pendekatan emosional, pendekatan rasional pendekatan fungsional, dan 

pendekatan keteladanan. Meskipun dalam proses pelaksanannya belum 

optimal.
12

 Sehingga guru perlu mendiskripsikan pendekatan-pendekatan yang 

digunakan dalam pembelajaran akidah akhlak serta mengetahui karakteristik 

perilaku keagamaan siswa kelas VII MTsN Karanganyar  ditinjau dari perilaku 

keagamaan remaja. 

Ketiga, skripsi karya Eka Yuliana Mahasiswa Jurusan Kependidikan 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Yogyakarta 

tahun 2005 yang berjudul “Urgensi Pendekatan Pembiasaan dalam 

Pembentukan Perilaku Keagamaan pada Anak (Prespektif Pendidikan Islam)”.  

                                                           
11

  Tri Hastuti, “Peran Sekolah Dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Siswa Kelas II SMP N 2 

Temon”. Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005, hal.ix. 
12

 Umi Muflihatun, “ Pendekatan-Pendekatan dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madtasah 

Tsanawiyah ditinjau dari Karakteristik Perilaku Keagamaan Remaja pada Siswa Kelas VII MTsN 

Karanganyar Purbalingga”. Skripsi,  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011, hal. 

ix. 
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Dalam skripsi ini dijelaskan pentingnya pendekatan pembiasaan sebagai salah 

satualat pendidikan Islam dalam pembentukan perilaku keagamaan pada anak, 

dalam aplikasi pendekatan pembiasaan ini lebih ditekankan pada peran orang 

tua.
13

 

Keempat, skripai karya Zuhari Harsyah Mahasiswa Fakultas Tarbiyah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2008 yang berjudul, 

“Metode Pembelajaran Fiqih Kontekstual di Kelas Ulya Madrasah Diniyah 

Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta”. Skripsi ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis tentang metode pembelajaran Fikih di Kelas 

Ulya Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan antropologi, dengan 

mengambil latar belakang Madrasah Diniyah Nurul Ummah.
14

 

Semua karya tulis yang dipaparkan terdapat kesamaan yaitu sama-sama 

membahas pendekatan pembelajaran dan perilaku keagamaan, namun juga 

terdapat perbedaan-perbedaan yang terletak pada subyek penelitiannya. 

Perbedaannya pada pada penelitian ini,  penelitian ini akan lebih menekankan 

pada pendekatan pembelaran apa saja yang digunakan guru matapelajaran fikih 

untuk membentuk perilaku keagamaan siswa di MTs Yapi Pakem Sleman 

Yogyakarta. 

                                                           
13

  Eka Yuliana, Urgensi Pendekaran Pembiasaan dalam Pembentukan Perilaku Keagamaan 

pada Anka (Prepektif Pendidikan Islam)”. Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yoggyakarta, 2005, hal. ix. 
14

 Zuhari Harsyah,  “Metode Pembelajaran Fiqih Kontekstual di Kelas Ulya Madrasah Diniyah 

Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta”.  Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 

2008, hal. ix. 
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E. Landasan Teori  

1. Pendekatan Pembelajaran 

      Adapun istilah pendekatan dalam pembelajaran  memiliki kemiripan dengan 

strategi. Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang 

terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk pada pandangan 

tentang terjadinya proses yang sifatnya masih sangat umum. Oleh karena itu, 

strategi dan metode pembelajaran yang digunakan dapat bersumber  dari 

pendekatan tertentu.Roy Killen (1998) mencatat ada dua pendekatan dalam 

pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centered 

approaches) dan pendekatan yang berpusat pada siswa (student-centered 

approach). Pendekatan yang berpusat pada guru menurunkan strategi 

pembelajaran langsung, pembelajaran deduktif atau pembelajatan ekspositori. 

Sedangkan, pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa menurunkan 

strategi pembelajaran discovery dan inkuiri serta strategi pembelajaran 

induktif.
15

 

     Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi, dan 

metakognisi yang berpengaruh terhadap pemahaman. Menurut Wenger 

pembelajaran bukanlah aktivitas, sesuatu yang dilakukan oleh seseorang ketika 

ia tidak melakukan aktivitas yang lain. Pembelajaran juga bukanlah sesuatu yang 

berhenti dilakukan oleh seseorang. Lebih dari itu, pembelajaran bisa terjadi di 

                                                           
15

 Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyenangkan, (Yogyakarta : 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009), hal. 6 
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mana saja dan pada level yang berbeda-beda, secara individual, kolektif ataupun 

sosial.
16

 Meski demikian, tampaknya ada dua definisi yang cukup mewakili 

berbagai perspektif teoritis terkait dengan praktik pembelajaran : 

a. Pembelajaran sebagai perubahan perilaku. Salah satu contoh perubahannya 

adalah ketika seorang pembelajar yang awalnya tidak begitu perhatian 

dalam kelas ternyata berubah menjadi sangat perhatian. 

b. Pembelajaran sebagai perubahan kapasitas. Salah satu contoh 

perubahannya adalah ketika seorang pembelajar yang awalnya takut pada 

pelajaran tertentu ternyata berubah menjadi sesorang yang sangat percaya 

diri dalam menyelesaikan pelajaran tersebut.
17

 

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai sudut pandang kita terhadap 

proses pembelajaran yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses 

yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginspirasi, 

menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu.
18

 

Pendekatan dalam pembelajaran diantaranya: 

1) Pendekatan pembiasaan  

Pembiasaan adalah suatu tingkah laku tertentu yang bersifat otomatis tanpa 

direncanakan terlebih dahulu dan berlaku begitu saja tanpa di pikirkan lagi.
19

 

Pendekatan pembiasaan sesungguhnya sangat efektif dalam menanamkan nilai-

                                                           
16

 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran Isu-Isu Metodis dan 

Pararadigmatis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm.2 
17

 Ibid.,  hlm.5  
18

 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hal.127 
19

 Ibid., hal. 128. 
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nilai positif dalam diri siswa, baik pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Selain itu pendekatan pembiasaan juga dinilai sangat efisien dalam mengubah 

kebiasaan negatif menjadi positif.
20

 

Dengan pembiasaan kepada siswa dapat memberikan kesempatan kepada siswa 

agar terbiasa menjalankan ibadah dan mengamalkan tuntunan ajaran agamanya 

baik secara individu maupun berkelompok dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

kehidupan sehari-hari kebiasaan-kebiasaan bertingkah dan berperilaku sangat 

banyak di temui pada masyarakat. Dengan adanya pembiasaan yang baik 

diharapkan dapat membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dan norma 

yang berlaku dan sesuai dengan ajaran agama. 

Pembiasaan pada siswa dapat memberikan kesempatan kepada siswa terbiasa 

mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari misalnya menjalankan 

sholat lima waktu, saling tolong menolong, berakhlak baik, berpuasa, dan lainnya.  

2) Pendekatan keteladanan 

Pendekatan keteladanan adalah memperlihatkan keteladanan atau memberikan 

contoh yang baik. Guru yang senantiasa bersikap baik kepada setiap orang 

misalnya, secara langsung memberikan keteladanan bagi anak didiknya.
21

 

Keteladanan pendidik terhadap siswanya merupakan faktor yang sangat penting 

dalam menentukan keberhasilan pembelajaran. Hal ini disebabkan karena guru 

akan menjadi tokoh identifikasi yang akan dijadikannya sebagai teladan dalam 

mengidentifikasikan diri dalam kehidupan sehari-harinya. 

                                                           
20

 Ramayulis, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hal. 144. 
21 http://islamblogku.blogspot.com/2009/08/pendekatan-dalam-pembelajaran-pai.html?m=1, 

diakses pada 27 Januari jam 11.07 WIB. 
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Keteladanan pendidik terhadap peserta didiknya merupakan kunci 

keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk moral spritual dan sosial 

anak. Hal ini di sebabkan  karena guru akan menjadi tokoh dalam pandangan anak  

yang akan dijadikannya sebagai teladan dalam mengidentifikasikan diri dalam 

kehidupannya.
22

 Pendekatan keteladanan adalah upaya untuk memberikan materi 

pelajaran dan menekankan kemanfaatan bagi sisiwa dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Pendekatan pengamalan 

Pendekatan ini merupakan pemberian pengalaman keagamaan kepada peserta 

didik dalam rangka penanaman nilai-nilai keagamaan. Dengan pendekatan ini 

siswa diberi kesempatan untuk mendapatkan pengalaman ibadah keagamaan baik 

secara individual maupun secara kelompok.
23

 Dalam pembelajaran misalnya, guru 

akan menemui kesulitan yang besar apabila mengabaikan pendekatan ini. Peserta 

didik harus mengalami sendiri ibadah melalui bimbingan gurunya.  

Pengalaman yang dilalui seseorang adalah guru yang baik. Pengalaman 

merupakan guru tanpa jiwa, namun selalu dicari oleh siapapun juga. Belajar dari 

pengalaman adalah lebih baik dari sekedar bicara dan tidak pernah berbuat sama 

sekali.
24

 Pengalaman yang dimaksud adalah pengalaman langsung yang bersifat 

mendidik. Memberikan contoh dan terapan yang edukatif kepada siswa untuk 

diarahkan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Seperti memberi contoh kepada 

siswa untuk mempraktikkan secara langsung materi materi ibadah yang telah 

                                                           
22

 Ramayulis, Pengantar Ilmu Pendidikan ...,hal.132.  
23

  http://islamblogku.blogspot.com/2009/08/pendekatan-dalam-pembelajaran-pai.html?m=1, 
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didapat di sekolah sehingga siswa dapat merasakan pengalaman ibadah dan 

akhlak-akhlak yang akan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari nanti. 

4) Pendekatan Emosional 

Pendekatan emosional merupakan usaha untuk menggugah perasaan dan emosi 

siswa dalam meyakini ajara Islam serta dapat merasakan mana yang baik dan 

mana yang buruk.
25

 Emosi merupakan gejala kejiwaan yang ada di dalam diri 

manusia. Emosi tersebut berhubungan dengan masalah perasaan. 

Emosi berperan dalam pembentukan kepribadian seseorang, oleh karena itu 

pendekatan emosional merupakan salah satu pendekatan yang digunakan  dalam 

Pendidikan Agama Islam. Metode pembelajaran dengan pendekatan ini 

diantaranya ceramah, bercerita. 

5) Pendekatan rasional  

Pendekatan rasioanal adalah suatu pendekatan yang mempergunakan rasio atau 

akal dalam memahami dan menerima suatu ajaran agama. Dengan menggunakan 

akalnya seseorang dapat membedakan mana yang baik dan mana tang tidak 

baik.
26

 Pembelajaran melalui metode tanya jawab atau kerja kelompok, misalnya 

seorang guru dapat melakukan pendekatan rasional dengan memberikan akal 

dalam memahami kebenaran ajaran dan tuntutan agama. 

6) Pendekatan fungsional 

Pendekatan ini merupakan upaya memberikan materi pembelajaran dengan 

menekankan kepada segi kemanfaatan  bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-

                                                           
25

 Ramayulis, Pengantar Ilmu,.. hal 129.  
26

 Ibid., hal.130.  
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hari.
27

 Pembelajaran dan bimbingan untuk melakukan shalat misalnya, diharapkan 

berguna bagi kehidupan seseorang baik dalam kehidupan individu maupun 

kehidupan sosial. Melalui pendekatan fungsional ini berarti siswa dapat 

memanfaatkan ilmu dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Perilaku Keagamaan 

a. Pengertian Perilaku Keagamaan 

Dalam kamus bahasa Indonesia disebutkan bahwa perilaku itu sama 

artinya dengan perangai, tingkah laku, kelakuan atau perbuatan. Perilaku dalam 

pengertian ini lebih mengarah kepada aktivitas seseorang yang didorong unsur 

kejiwaan yang dosebut motivasi.
28

 Sedangkan menurut Soekidjo Noto Atmodjo 

perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas organisme atau makhluk hidup 

yang bersangkutan.
29

 Kata keagamaan sendiri berasal dari kata dasar agama 

yang berarti sistem, prinsip kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran 

kebaktian dan kewajiban yang berkaitan dengan kepercayaan itu. Kata 

keagamaan sudah mendapat awalan “ke” dan akhiran “an” yang mempunyai 

arti sesuatu atau segala tindakan yang berhubungan dengan agama.
30

 Menurut 

Jalaluddin, perilaku keagamaan adalah suatu tingkah laku manusia dalam 

hubungannya dengan pengaruh keyakinan terhadap agama yang dianutnya.
31

 

Di dalam agama, ada ajaran-ajaran yang harus dilakukan bagi pemeluknya, 

                                                           
27

 Ibid,,, hal. 131. 
28

 Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2007), hal. 99 
29

 Soekidjo Noto Atmodjo, Ilmu Perilaku Kesehatan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010). hal. 20. 
30

 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya Karya, 

2005), hlm.19 
31
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bagi agama Islam, ada ajaran yang harus dilakukan dan adapula yang berupa 

larangan. Ajaran-ajaran yang berupa perintah yang harus dilakukan diantaranya 

adalah sholat, zakat, puasa, haji, serta perbuatan baik seperti tolong-menolong, 

shadaqoh dan masih banyak lainnya. Sedangkan ajaran Islam berupa larangan 

seperti perbuatan zina, menyekutukan Allah, korupsi, pembunuhan, dan lain-

lain. 

J.P. Chaplin, dalam Dictionary of Psychology mengisyaratkan adanya 

beberapa macam pengertian perilaku. Menurut Chaplin, perilaku itu 

merupakan sembarang respon yang mungkin berupa reaksi, tanggapan, 

jawaban atau balasan yang dilakukan organisme. Perilaku juga dapat berarti 

suatu gerak atau kompleks gerak-gerik, dan secara khusus perilaku juga bisa 

berarti suatu perbuatan atau aktifitas.
32

 

Menurut Ramayulis, perilaku keagamaan atau tingkah laku keagamaan 

adalah segala aktifitas manusia dalam kehidupan di dasarkan atas nilai-nilai 

agama yang diyakininya. Perilaku keagamaan tersebut merupakan 

perwujudan dari rasa dan jiwa keagamaan berdasarkan kesadaran dan 

pengalaman beragama pada diri sendiri.
33

 Dengan demikian perilaku 

keagamaan berarti segala tindakan baik itu perbuatan atau ucapan yang 

dilakukan karena adanya kepercayaan kepada Allah SWT. 
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b. Sifat Keagamaan 

Dalam psikologi bentuk perilaku keagamaan sendiri mengacu pada lima 

dimensi keberagaman yang dikemukakan oleh C.Y. Glock & R. Stark. Menurut 

Glock dan Stark aktifitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang 

melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika melakukan aktivitas lain 

yang didorong oleh kekuatan akhir.
34

 Menurut Skinner salah satu tokoh 

behaviorisme, perilaku manusia pada umumnya dapat dijelaskan berdasarkan 

teori pengondisian operan (operan conditioning) yang memusatkan antara 

tingkah laku dan konsekuensi yang menyenangkan, jika tingkah laku itu 

merupakan tingkah laku yang baik dan menyenangkan maka ia akan 

menggunakan tingkah laku itu sesering mungkin.
35

 

        Bukan hanya yang berkaitan dengan aktifitas yang tampak dan dapat dilihat 

mata, tapi juga aktifitas yang tak tampak dan terjadi dalam hati seseorang. 

Karena itu, keberagaman seseorang akan meliputi berbagai macam sisi atau 

dimensi
36

. Menurut Glock & Stark ada lima macam dimensi keberagaman: 

1) Dimensi keyakinan 

Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan di mana manusia berpegang 

teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-

doktrin tersebut. Dalam Islam dimensi ini dapat disebut dengan rukun iman 

 

                                                           
34

 Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam: Solusi Islam atas Problem-

Problem Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), hal.76. 
35
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2) Dimensi Praktik Agama 

Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang 

dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang 

dianutnya. Adapun indikatornya yaitu melaksanakan kegiatan ibadah seperti 

shalat wajib dan sunnah, puasa wajib dan sunnah, membaca Al-Quran, dan 

sebagainya. 

3) Dimensi Pengalaman 

Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua agama 

mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, meski tidak tepat jika 

dikatakan bahwa seseorang yang beragama dengan baik pada suatu waktu 

akan mencapai pengetahuan subyektif dan langsung mengenai kenyataan 

terakhir. Dimensi ini berkaitan dengan pengalaman keagamaan, perasaan-

perasaan, persepsi-persepsi dan sensasi-sensasi yang dialami oleh seseorang. 

Contohnya seperti perasaan bahagia menyambut bulan Ramadhan, perasaan 

bergetar ketika berdzikir menyebut nama Allah SWT. 

4) Dimensi Pengetahuan Agama 

Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang-orang yang beragama 

paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar 

keyakinan, ritus-ritus, kitab suci, dan tradisi-tradisi. Adapun indikatornya 

yaitu memahami tatacara ibadah shalat, memahami bacaan dalam Al-Quran, 

memahami makna puasa Ramadhan, dan sebagainya. 
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5) Dimensi Pengamalan atau Konsekuensi 

Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan, 

praktik, pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari. Dalam 

Islam hal ini dapat disebut dengan akhlak seseorang.
37

 Misalnya melakukan 

perbuatan tolong-menolong antar sesama, membantu orang yang 

membutuhkan, saling memaafkan apabila ada percekcokan, mengucapkan 

salam bila bertemu, dan lain sebagainya. 

Menurut Endang Saifuddin, konsep Glock & Stark yang membagi keberagaman 

menjadi lima dimensi dalam tingkat tertentu mempunyai kesesuaian dengan Islam.  

Endang mengungkapkan  tiga dimensi dasar yang mempunyai kesesuaian terhadap lima 

dimensi tersebut, yaitu akidah, syari’ah, dan akhlak.
38

 

a) Dimensi Keyakinan atau akidah Islam menunjuk pada seberapa tingkat 

keyakinan Muslim terhadap kebenaran ajaran-ajaran agamanya. Dalam 

dimensi ini menyangkut keyakinan (Iman) kepada Allah Swt, Malaikat, 

Nabi/Rasul, kitab-kitab, qada’ dan qadhar, hari akhir, serta surga dan neraka. 

b) Dimensi Peribadatan (praktek agama) atau syariah menunjuk pada seberapa 

tingkat kepatuhan muslim dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual 

sebagaimana diperintahkan dan dianjurkan oleh agamanya. Dalam Islam, 

dimensi ini menyangkut pelaksanaan rukun Islam meliputi syahadat, 
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pelaksanaan shalat, pelaksanaan puasa, membayar zakat, haji, serta membaca 

Al-Quran, do’a, dzikir, qurban, dan lain sebagainya. 

c) Dimensi pengamalan atau akhlak menunjuk pada seberapa tingkatan Muslim 

berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya. Dalam Islam, dimensi 

ini menyangkut perilaku terpuji serta mematuhi norma-norma Islam, berjuang 

untuk hidup sukses menurut ukuran Islam, dan sebagainya.
39

 

 Perkembangan agama pada masa anak hingga remaja ditandai dengan 

beberapa faktor perkembangan rohani dan jasmaninya. Perkembangan ini 

diantara lain menurut W. Starbuck yang dikutip Ramayulis adalah sebagai 

berikut: 

1) Pertumbuhan pikiran mental 

Ide dan dasar keyakinan beragama yang diterima remaja dari masa 

kanak-kanaknya sudah tidak begitu menarik bagi mereka. Sifat kritis 

terhadap ajaran agama mulai timbul. Selain masalah agama mereka pun 

sudah tertarik pada masalah kebudayaan, sosial, ekonomi, dan norma-

norma kehidupan lainnya. 

2) Perkembangan perasaan 

Berbagai perasaan telah berkembang pada masa remaja. Perasaan 

sosial, ethnis, dan estetis mendorong remaja untuk menghayati 

perikehidupan yang terbiasa dalam lingkungan kehidupan agamis akan 

cenderung mendorong dirinya untuk lebih dekat ke arah hidup agamis. 

                                                           
39
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3) Pertimbangan sosial 

Corak keagamaan para remaja juga ditandai oleh adanya pertimbangan 

sosial. Dalam kehidupan keagamaan mereka timbul konflik antara 

pertimbangan moral dan material, remaja sangat bingung menentukan 

pilihan itu. Karena kehidupan duniawi lebih dipengaruhi kepentingan 

akan materi, maka para remaja lebih cenderung iwanya untuk bersikap 

materialistis. 

4) Perkembangan moral 

Perkembangan moral para remaja bertitik tolak dari rasa berdoa dan 

usaha untuk mencari proteksi. Tipe moral yang juga terlihat pada para 

remaja juga mencakupi: 

a) Self-directive, taat akan agama atau moral berdasarkan 

pertimbangan pribadi 

b) Adaptive, mengikuti situasi lingkungan tanpa mengadakan kritik 

c) Submissive, merasakan adanya keraguan terhadap ajaran moral 

dan agama 

d) Unadjusted, belum meyakini akan kebenaran ajaran agama dan 

moral 

e) Deviant, menolak dasar dan hukum keagamaan dan moral 

masyarakat.
40
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5) Sikap dan minat  

Sikap dan minat remaja terhadap masalah keagamaan boleh dikatakan 

sangat kecil dan hal ini tergantung dari kebiasaan masa kecil serta 

lingkungan agama yang mempengaruhi mereka.
41

 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keagamaan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan ada dua macam, yaitu: 

1) Faktor Internal 

Faktor internal sendiri dibedakan menjadi empat yaitu: 

a) Faktor Hereditas 

Jiwa keagamaan memang bukan secara langsung sebagai faktor bawaan 

yang diwariskan secara turun-temurun, melainkan terbentuk dari 

berbagai unsur kejiwaan lainnya yang mencakup kognitif, afektif, dan 

konatif.  

Meski belum dilakukan penelitian mengenai hubungan antar sifat-sifat 

kejiwaan anak dengan orangtuanya, namun pengaruh tersebut dapat 

dilihat dari hubungan emosional. Rasulullah Saw menganjurkan untuk 

memilih pasangan yang baik dalam membina rumah tangga, sebab 

menurut beliau sangat berpengaruh. Benih yang bersala dari keturunan 

tercela dapat mempengaruhi sifat-sifat keturunan berikutnya.
42
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b) Tingkat Usia 

Dalam bukunya The Develompent of Religious on Children Emest 

Harms mengungkapkan bahwa perkembangan agama pada anak-anak 

ditentukan oleh tingkat usia mereka. Tingkat perkembangan usia dan 

kondisi yang dialami para remaja ini menimbulkan konflik kejiwaan, 

yang cenderung mempengaruhi terjadinya konversi agama. Meskipun 

tingkat usia bukan merupakan satu-satunya faktor penentu dalam 

perkembangan jiwa keagamaan seseorang. Yang jelas ini dapat dilihat 

dari adanya perbedaan pemahaman agama pada tingkat usia yang 

berbeda.
43

 

c) Kepribadian 

Kepribadian menurut pandangan psikologi terdiri dari dua unsur, yaitu 

unsur hereditas dan pengaruh lingkungan. Hubungan antara unsur 

hereditas dengan pengaruh lingkungan inilah yang membentuk 

kepribadian. Dalam kondisi normal, memang secara individu manusia 

memiliki perbedaan dalam kepribadian, dan perbedaan ini diperkirakan 

berpengaruh terhadap perkembangan aspek-aspek kejiwaan termasuk 

keagamaan.
44

 

d) Kondisi Kejiwaan 

Kondisi kejiwaan ini terkait dengan kepribadian sebagai faktor intern. 

Model psikodinamik yang dikemukakan Sigmund Freud menunjukkan 
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gangguan kejiwaan ditimbulkan oleh konflik yang tertekan di alam 

ketidaksadaran manusia. Konflik akan menjadi sumber gejala kejiwaan 

yang abnormal.
45

 Contohnya perselisihan dengn teman, masalah dengan 

keluarga, dan sebagainya. Kondisi kejiwaan sangat dipengaruhi oleh 

faktor pendidikan maupun lingkungannya. Remaja yang mendapat 

pendidikan agama yang tidak memberikan kesempatan berpikir logis 

serta didukung oleh lingkungan seperti itu akan terhindar dari 

kebimbangan dalam beragama. 

e) Emosi  

Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa, 

selain itu juga masa bergejolaknya berbagai macam perasaan yang 

seingkali bertentangan satu sama lain. Diantara sumber kegoncangan 

emosi pada remaja adalah konflik yang terjadi pada masyarakat. Para 

remaja juga sering merasa bingung atau gelisah jika mengetahui adanya 

pertentangan antara ajaran agama dan ilmu pengetahuan. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku keagamaan dibagi menjadi tiga, 

yaitu: 

a) Lingkungan Keluarga 

Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana dalam kehidupan 

manusia. Anggota-anggotanya terdiri atas ayah ibu dan anak-anak. Bagi anak-

                                                           
45

 Ibid., hal. 296-297 



25 
 

anak, keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang dikenalnya. 

Dengan demikian, kehidupan keluarga menjadi fase sosialisasi awal bagi 

pembentukan jiwa keagamaan anak.
46

 

Sigmund Freud dengan konsep Father Image (citra kebapakan) menyatakan 

bahwa perkembangan jiwa keagamaan anak dipengaruhi oleh citra anak 

terhadap bapaknya. Jika seorang bapak menunjukkan sikap dan perilaku yang 

baik, maka anak akan cenderung mengidentifikasikan sikap dan perilaku 

bapak terhadap dirinya. Keluarga dinilai sebagai faktor yang paling dominan 

dalam meletakkan dasar bagi perkembangan jiwa keagamaan.
47

 

b) Lingkungan Institusional 

Lingkungan institusional yang ikut mempengaruhi perkembangan jiwa 

keagamaan dapat berupa institusi formal seperti sekolah ataupun yang 

nonformal seperti berbagai perkumpulan dan organisasi. 

c) Lingkungan Masyarakat 

Boleh dikatakan setelah menginjak usia sekolah, sebagian besar waktu jaga 

dihabiskan di sekolah dan di masyarakat. Berbeda dengan situasi di rumah 

dan di sekolah, umumnya pergaulan di masyarakat kurang menekankan pada 

disiplin atau aturan yang harus dipatuhi secara ketat. Meskipun tampaknya 

longgar, namun kehidupan bermasyarakat dibatasi oleh norma dan nilai-nilai 

yang didukung warganya.
48
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d. Ciri Sikap Dan Perilaku Keagamaan Remaja 

Perkembangan keagamaan seseorang pada dirinya berkembang sejalan dengan 

perkembangan fungsi-fungsi kejiwaannya. Pada masa remaja perkembangan 

psikofisiknya berada dalam tahapan yang sangat jauh berbeda dengan 

perkembangan pada masa anak-anak atau masa dewasa. Pada masa remaja dikenal 

sebagai masa transisi atau peralihan yang berimplikasi pada faktor psikologisnya. 

Beberapa ciri khas remaja diantaranya: 

1. Timbulnya pikiran yang realitas dan kritis. 

2. Timbulnya konflik batin dalam menghadapi realita kehidupan. 

3. Merupakan transisi dari masa kanak-kanak.
49

 

Perkembangan jasmani dan rohani remaja tersebut berpengaruh pula terhadap 

perkembangan perilaku keagamaan remaja. Lebih lanjut dikatakan perkembangan 

moral pada remaja bertitik tolak dari rasa berdosa atau usaha untuk mencari 

proteksi.  

e. Pembentukan Perilaku Keagamaan 

Menurut Saifuddin Azwar, diantara faktor yang mempengaruhi 

pembentukan sikap diantaranya adalah pengalaman pribadi, kebudayaan, orang 

lain yang dianggap penting, media massa, institusi atau lembaga pendidikan dan 

lembaga agama, serta faktor emosi dari dalam diri individu.
50

 Salah satu cara 
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dalam pembentukan perilaku keagamaan adalah dengan metode pembiasaan. 

Metode pembiasaan adalah upaya yang praktis daam membentuk dan 

mempersiapkan kepribadian anak. Pembiasaan juga sangat besar manfaatnya 

jika diterapkan dalam diri anak.
51

 

Pendidikan akhlak merupakan bagian besar dari pendidikan Islam. 

Akhlak atau perilaku merupakan buah dari imah yang bermanfaat bagi manusia 

dan kemanusiaan serta membuat hidup dan kehidupan menjadi baik. Itulah 

sebabnya Islam telah menjadikan akhlakul karimah sebagai salah satu ciri utama 

dari manusia yang yang dituju oleh tujuan pendidikan Islam.
52

 Kepribadian 

orang tua, sikap, dan cara hidup mereka merupakan unsur-unsur pendidikan 

yang tidak langsung dengan sendirinya akan masuk ke dalam pribadi anak yang 

sedang berkembang.  

Berapa banyak macam pendidikan dan pembinaan tidak langsung yang 

telah terjadi pada anak sebelum ia masuk sekolah. Tentu saja setiap anak 

memiliki pengalaman sendiri, yang tidak sama dengan pengalaman anak lain. 
53

 

banyak sekali faktor-faktor tidak langsung dalam keluarga yang mempengaruhi 

terbentuknya perilaku keagamaan anak. Di samping itu tentunya nilai 

pendidikan mengarah kepada perilaku keagamaan baginya, yaitu pembinaan-

pembinaan tertentu yang dilakukan orangtua terhadap anak, baik melalui latihan-
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latihan, perbuatan misalnya dalam makan minum, buang air, berpakaian dan 

sebagainya, semua itu termasuk perilaku keagamaan.
54

 

Terdapat tiga metode pembentukan perilaku keagamaan, yaitu
55

: 

a. Pembentukan Perilaku dengan Kebiasaan. 

Salah satu cara pembentukan perilaku keagamaan dapat ditempuh dengan 

kebiasaan. Dengan membiasakan diri untuk berperilaku baik seperti yang 

diharapkan, pada akhirnya akan terbentuk perilaku tersebut dan berlaku 

sebaiknya apabila membiasakan diri dengan perilaku buruk maka akan 

terbiasa pula melakukan perilaku-perilaku buruk yang menyimpang.  

b. Pembentukan Perilaku dengan Pengertian 

Di samping pembentukan perilaku dengan pembiasaan, pembentukan 

perilaku keagamaan dapat dilakukan dengan pengertian. Misalnya ketika 

sedang pembelajaran dikelas tidak boleh ngobrol sendiri karena akan 

mengganggu guru dan teman-teman yang lain. 

c. Pembentukan Perilaku Keagamaan dengan menggunakan Model 

Pembentukan perilaku juga bisa dilakukan dengan menggunakan model atau 

contoh. Biasanya tokoh-tokoh yang dianggap contoh yakni para orang tua 

dan guru sebagai panutan untuk anak-anak. Tentu saja sikap orangtua dan 

guru tersebut juga harus dapat diteladani karena akan ditiru atau dicontoh 

anak-anak. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penilitian 

kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 

persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.
56

  Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pendekatan pembelajaran fikih dalam 

membentuk perilaku keagamaan peserta didik kelas VII di MTs YAPI Pakem 

Sleman Yogyakarta. 

2. Subyek penelitian 

Subjek adalah orang yang memahami informasi objek penelitian sebagai 

pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian.
57

 Adapun subjek 

penelitian yang diambil sebagai sampel dari penelitian ini yaitu: 

a. Kepala Madrasah Tsanawiyah YAPI Pakem Sleman Yogyakarta selaku 

penanggungjawab dari semua kegiatan pembelajaran. 

b. Guru mata pelajaran Fikih Madrasah Tsanawiyah YAPI Pakem Sleman 

Yogyakarta karena merupakan informan yang sangat mengetahui segala 

aspek-aspek yang akan diteliti  dan berkaitan langsung dengan 

pembelajaran Fikih. 

c. Peserta didik kelas VII Madrasah Tsanawiyah YAPI Pakem Sleman 

Yogyakarta. Dalam penelitian ini peneliti hanya memilih mengumpulkan 
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data dari peserta didik dari kelas VII, hal ini karena peserta didik kelas 

VII dirasa mereka mengetahui proses pembelajaran fikih serta 

mengamalkan perilaku keagamaan dari pelajaran fikih tersebut. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

Pengumpulan data dengan observasi atau dengan pengamatan adalah cara 

pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat 

standar untuk keperluan tersebut.
58

 Teknik pengumpulan data dengan 

observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, 

proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak 

terlalu besar.
59

 Observasi partisipan adalah suatu proses pengamatan yang 

dilakukan oleh observer dengan ikut ambil bagian dalam kehidupan orang-

orang yang akan diobservasi sehingga observer berlaku sungguh-sungguh 

seperti orang atau anggota kelompok yang akan diobservasi. 

Dalam observasi ini peneliti menggunakan observasi partisipan, 

dimana peneliti melakukan observasi langsung di Madrasah Tsanawiyah 

Yapi Pakem Sleman Yogyakarta. Observasi bertujuan untuk mengetahui 

pendekatan pembelajaran fikih apa yang dilakukan guru dalam membentuk 

perilaku keagamaan peserta didik. Adapun kegiatan observasi yang telah 

dilaksanakan meliputi pengamatan keadaan lingkungan, kondisi 
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pembelajaran fikih di kelas VII, sarana dan prasana di MTs YAPI Pakem 

Sleman. 

b. Metode Wawancara (Interview) 

Yang dimaksud dengan interview adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil 

bertatap muka antara si penanya dengan si penjawab atau responden 

dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan 

wawancara).
60

 

Wawancara adalah tekhnik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui 

bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat 

memberikan keterangan pada si peneliti. Wawancara ini dapat dipakai 

untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi. Wawancara 

dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara 

individual, tetapi adakalanya dilakukan secara kelompok.
61

 Sebelum 

melakukan wawancara para peneliti menyiapkan instrumen wawancara 

yang disebut dengan pedoman wawancara interview guide. Pedoman ini 

berisi sejumlah pertanyaan yang akan dijawab atau direspom oleh 

responden. 
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Adapun pada penelitian ini, peneliti mewawancarai: 

1. Kepala Madrasah MTs YAPI Pakem, Bapak Suharjanto 

Pribadi, M.Sc 

2. Guru Fikih kelas VII, Ibu Irmayanti, S.Pd.I 

3. Karyawan tata usaha, Bapak Asrori Wardan, S.Sos.I 

4. Hammam Azuma, siswa kelas VII A 

5. Fajar siswa kelas VII A 

6. Dwi Listiyani, siswi kelas VII B 

7. Comang Febriani, siswi kelas VII B 

8. Amir Kidung, siswa kelas VII A 

9. Erdina Rahmawati, siswi kelas VII B 

10. Kevin Romadon, siswa kelas VII A 

11. Puji Sukmawati, siswi kelas VII A 

c. Metode Dokumentasi 

Cara lain untuk memperoleh data dari responden adalah 

menggunakan tekhnik dokumentasi. Pada teknik ini peneliti 

dimungkinkan memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber 

tertulis atau dokumentasi yang ada pada responden.
62

 

Metode ini peneliti digunakan untuk memperoleh data tentang 

pendekatan pembelajaran fikih kelas VII di MTs YAPI Pakem Sleman.. 

Adapun dokumentasi yang sudah diperoleh diantaranya dokumen profil 
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sekolah, letak geografis sekolah, sejarah perkembangan sekolah, data 

guru, siswa, dan karyawan, daftar nilai, dokumen perangkat 

pembelajaran fikih, serta sarana prasarana sekolah. 

4. Triangulasi 

Triangulasi diartikan sebagai teknik validasi data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus 

menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai 

teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.
63

 Ada tiga jenis teknik 

triangulasi, yaitu:
64

 

a) Triangulasi sumber adalah untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. 

b) Triangulasi teknik adalah untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. 

c) Triangulasi waktu adalah pengujian kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik 

lain dalam waktu dan situasi yang berbeda. 
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Peneliti menggunakan triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan 

data yang diperoleh antar sumber dan responden penelitian serta mengoreksi 

kembali data-data yang sudah diperoleh dari sekolah MTs YAPI Pakem 

Yogyakarta untuk memastikan kebenaran  data tersebut.  

5. Metode Analisis Data 

Setelah data-data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah mengolah, 

menganalisa, serta mengambil kesimpulan dari data yang telah terkumpul 

tersebut. Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang mudah di baca dan diinterpretasikan.
65

 Tujuan analisa data dalam 

penelitian ini adalah untuk memfokuskan dan membatasi penemuan-

penemuan di lapangan sehingga menjadi data yang teratur dan tersusun 

secara rapi dan berarti sehingga dapat ditarik kesimpulan.  

 Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif, yaitu dengan cara analisis yang cenderung menggunakan kata-

kata untuk menjelaskan fenomena ataupun data yang didapatkan.
66

 Jadi dari 

data-data yang diperoleh, ditarik sebuah kesimpulan umum mengenai 

pendekatan pembelajaran yang digunakan guru fikih, faktor pendukung dan 

penghambatnya, serta hasil dari pendekatan pembelajaran yang digunakan 

guru fikih dalam membentuk perilaku keagamaan siswa kelas VII di MTs 

YAPI Pakem Sleman Yogyakarta. Prosedur analisis data melalui beberapa 

tahap yaitu: 
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a. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
67

 Dalam penelitian ini 

peneliti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dan tidak mengambil data yang diperlukan. Dengan 

demikian data yang telah direduksi ini akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas kemudian mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.  

Peneliti melakukan reduksi data dengan menganalisis data dan memilah 

hal pokok yang sesuai dengan inti penelitian, yaitu tentang pendekatan 

pembelajaran yang digunakan guru fikih dan perilaku keagamaan siswa 

kelas VII. 

b. Penyajian data 

Penyajian data adalah proses dimana menyajikan sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan.
68

 Setelah peneliti mereduksi data, data yang 

terkumpul menjadi lebih terfokus yaitu mengenai pendekatan 
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pembelajaran fikih dalam membentuk perilaku keagamaan siswa kelas 

VII. 

c. Menarik kesimpulan/verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan tahapan mencari arti benda-benda 

mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi 

yang mungkin, alur sebab-akibat dan proposisi. Sedangkan verifikasi 

merupakan tahapan untuk menguji kebenaran, kekokohan dan 

kecocokannya.
69

 Dalam hal ini ketika peneliti sudah menyajikan data 

peneliti akan merangkumnya dalam kesimpulan, yaitu inti-inti dari 

temuan yang peneliti peroleh dari lapangan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini terdiri dari empat bab, setiap bab mencakup beberapa sub bab 

dan keempat bab tersebut akan penulis uraikan pada paragraf berikutnya. 

Pada bagian bab pertama yaitu pendahuluan, memaparkan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua yakni membahas tentang gambaran secara umum MTs Yapi 

Pakem Sleman yang di dalamnya memaparkan tentang letak geografis, sejarah 

singkat, visi dan misi, struktur organisasi sekolah, keadaan guru, karyawan dan 

siswa, dan sarana prasarana pendidikan. 
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Bab ketiga, pada bab ini berisi pembahasan tentang hasil penelitian yang 

sudah dilakukan yaitu tentang pendekatan pembelajaran apa yang digunakan 

guru fikih dalam membentuk perilaku keagamaan peserta didik kelas VIII di 

MTs Yapi Pakem serta bagaimana proses pembentukan perilaku keagamaan 

dalam pembelajaran fikih dan apa saja faktor penghambat dan pendukungnya. 

Terakhir, bab keempat merupakan penutup yang di dalamnya berisi 

kesimpulan dari hasil penelitian dan saran operasional dan penutup. 
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Bab IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendekatan pembelajaran yang digunakan guru fikih dalam membentuk 

perilaku keagamaan siswa kelas VIII di MTs YAPI Pakem Sleman Yogyakarta 

yaitu pendekatan religius, pendekatan fungsional,  pendekatan pembiasaan, 

pendekatan pengalaman, dan pendekatan keteladanan. Pendekatan 

pembelajaran tersebut berrtujuan agar siswa mudah memahami materi yang 

disampaikan oleh guru fikih dan dapat meningkatkan pengetahuan agama, 

meningkatkan ibadah serta perilaku keagamaan siswa. Pendekatan yang dipilih 

oleh guru fikih kelas VII juga di sesuaikan dengan materi pembelajaran dan 

kondisi siswa kelas VII. 

2. Faktor yang mempengaruhi pendekatan yang digunakan guru fikih dalam 

pembentukan perilaku keagamaan ada dua yaitu: a) faktor internal: komunikasi 

yang baik antara guru fikih dengan siswa, motivasi belajar yang tinggi dari 

siswa,  ketertarikan terhadap materi yang pelajari, serta tersedianya alat peraga 

atau media pembelajaran yang mendukung. Sedangkan b) faktor eksternalnya: 

sekolah melakukan kerjasama dengan wali murid, siswa kelas VII cenderung 

lebih penurut dibandingkan siswa kelas VIII dan IX, dan  lingkungan pergaulan 

siswa. 
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3. Hasil yang dicapai dari pendekatan pembelajaran  yang digunakan guru fikih 

dalam membentuk Yogyakarta yaitu: siswa kelas VII menjadi semakin 

meningkat kebiasaan beribadahnya,  sikap dan perilaku keagamaan siswa kelas 

VII menjadi semakin baik, pengetahuan keagamaan siswa kelas VII semakin 

meningkat, dan kemampuan baca tulis Alquran baca menjadi semakin baik, 

terbentuknya sifat jujur dalam beribadah, serta menumbuhkan rasa 

menghormati dan menghargai antar sesama. 

B. Saran-Saran 

1. Kepada Sekolah  

a. Memantau pergaulan siswa baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah. 

b. Meningkatkan kerjasama antara pihak sekolah dengan orangtua/wali untuk 

menjaga pola pergaulan anak. 

c. Membina siswa agar lebih baik tingkat ibadahnya. 

2. Kepada Guru Fikih 

a. Meningkatkan penggunaan metode dan pendekatan pembelajaran fikih 

agar dapat meningkatkan semangat belajar siswa. 

b. Memperhatikan pola perilaku siswa sehingga tidak ada yang terjerumus 

dalam pergaulan yang salah. 

c. Mengarahkan siswa supaya selalu berperilaku baik baik di dalam sekoalh 

maupun di luar sekolah. 
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3. Kepada Siswa 

a. Diharapkan untuk aktif mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik 

supaya bertambah pengetahuan agamanya. 

b. Menjaga sikap dan perilaku kepada guru, karyawan, dan teman-teman di 

sekolah. 

c. Mematuhi dan mengaplikasikan pengetahuan agama yang diperoleh dari 

pelajaran fikih, serta mengamalkannya pada kehidupan sehari-hari. 

C. Kata penutup 

Puji syukur alhamdulillah, penulis panjatkan kepada Allah SWT atas segala 

rahmat, hidayah, dan inayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi yang menjadi tugas akhir sebagai mahasiswa di Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Shalawat serta salam senantiasa 

dilimpahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW yang telah menerangi 

umat manusia dengan cahaya kebenaran. 

Kepada semua pihak yang telah membantu dan berperan baik secara 

langsung dan tidak langsung dalam penyusunan skripsi ini semoga Allah SWT 

memberikan ridho balasan yang setimpal, amin. Penulis menyadari di dalam 

skripsi ini masih banyak kekurangannya, oleh karena itu penulis mengharapkan 

kritik dan saran  yang dapat membangun demi kesempurnaan skripsi ini dari 

pembaca. 
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Semoga skrpsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca dan penulis 

khususnya serrta Allah SWT meridhoi dan menerima setiap amal perbuatan kita. 

Amin Ya Robbal Alamin. 
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